
 
 

ABSTRAK 

Judul:  Pengaruh Campuran Aspal Penetrasi Macadam Tipe Porous Dengan 
Bahan Tambah Parutan Karet Ban Ditinjau Terhadap Kinerja Marshall Dan 
Perendaman Nama : Feri Andrianto,  NIM : 4110401 – 010. Pembimbing Tugas 
Akhir: Ir.Alizar, MT, Ir. Sylvia Indriany, MT 

 

Dengan terjadinya peningkatan kebutuhan terhadap pelayanan transportasi dan 
volume lalu lintas maka timbul masalah dalam upaya memenuhi kebutuhan 
tersebut salah satunya adalah curah hujan yang cukup tinggi. Sehubungan dengan 
kondisi tersebut maka pemerintah dibantu pihak terkait mulai merencanakan dan 
melaksanakan pembangunan jalan untuk mengatasi permasalahan tersebut agar 
kerusakan-kerusakan yang mengganggu kenyamanan dan keamanan pada saat 
berkendara dapat dihilangkan.  
 

Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui bahan tambah parutan 
karet ban dalam campuran aspal lapis penetrasi macadam tipe porous, agar lebih 
baik dalam segi durabilitasnya.Sebelum melakukan pemeriksaan dan pengujian di 
Laboratorium dilakukan persiapan penyediaan bahan atau material. Agregat yang 
digunakan adalah agregat yang memenuhi gradasi standar dari Bina Marga. Bahan 
pengikat yang digunakan adalah aspal keras penetrasi 60/70. Bahan tambah yang 
digunakan adalah parutan karet ban, yang fungsinya sebagai bahan tambah. 
 

Beberapa karakteristik campuran yang dapat diperoleh dari hasil pengujian 
dengan alat marshall antara lain stabilitas (Stability), kelelehan (Flow), kekakuan 
(Marshall Quotient), rongga dalam campuran (Void In Mix), dan rongga dalam 
agregat (Void In Mineral Agregat). Dalam hal tugas akhir ini diharapkan bisa 
menyatakan campuran dengan bahan tambah parutan karet ban yang lebih baik 
dari aspek Durabilitasnya (Durability). Dari hasil laboratorium didapat nilai KAO 
adalah 3,95%, selanjutnya kadar tersebut digunakan untuk perendaman 30 menit, 
24 jam, 3 hari, 7 hari. Untuk nilai kadar parutan karet ban optimum pada 
perendaman 30 menit adalah 1% namun penggunaan bahan tambah dengan kadar 
0,5% memiliki hasil yang lebih baik dilihat dari Indeks Kekuatan Sisa. 
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